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ABSTRAK

Nasrullah, Tahun 2023. Pengaruh Modal, Tenaga Kerja dan Teknologi
terhadap Peningkatan Pendapatan Petani Padi di Desa Tanabangka
Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa Skripsi Program Studi Ekonomi
Pembangunan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universita Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing | Linda Arrisanti Razak, dan
Pembimbing Il Andi Nur Fitrianti.

Penelitian ini bertujuan, 1) Untuk Mengetahui dan Menganalisis pengaruh
modal terhadap peningkatan pendapatan petani padi. 2) Untuk Mengetahui
pengaruh teknologi terhadap peningkatan pendapatan petani padi. 3) Untuk
Mengetahui dan Menganalisis pengaruh teknologi terhadap peningkatan
pendapatan petani padi di Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat
Kabupaten Gowa.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif karena
dalam pelaksanaanya data yang digunakan adalah data primer dan sekunder.
Jumlah sampel yang dipilih sebanyak 94 responden secara proporsional dengan
pengambilan secara acak. Data ini kemudian diolah dengan menggunakan SPSS
25 dan di analisis dengan menggunakan teknik analisis regresi linear berganda.

Hasil penelitian diperoleh bahwa: Variabel tenaga kerja secara parsial
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap hasil produksi padi di Desa
Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. Variabel modal secara
parsial berpengaruh positif signifikan terhadap peningkatan pendapatan petani
padi Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. Variabel
tenaga kerja secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap peningkatan
pendapatan petani padi Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten
Gowa. Variabel teknologi secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap
peningkatan pendapatan petani padi Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat
Kabupaten Gowa.

Kata Kunci: Modal, Tenaga Kerja, Teknologi dan Pendapatan Petani Padi.
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ABSTRACT

Nasrullah, 2023. The Influence of Capital, Labor and Technology on
Increasing Rice Farmers' Income in Tanabangka Village, West Bajeng
District, Gowa Regency Thesis for the Development Economics Study
Program, Faculty of Economics and Business, University of
Muhammadiyah Makassar. Supervised by Supervisor | Linda Arrisanti
Razak, and Advisor Il Andi Nur Fitrianti.

This study aims, 1) To know and analyze the effect of capital on
increasing the income of rice farmers. 2) To determine the effect of technology on
increasing the income of rice farmers. 3) To find out and analyze the effect of
technology on increasing the income of rice farmers in Tanabangka Village, West
Bajeng District, Gowa Regency.

This study uses a quantitative descriptive research method because in its
implementation the data used are primary and secondary data. The number of
samples selected was 94 respondents proportionally with random sampling. This
data was then processed using SPSS 25 and analyzed using multiple linear
regression analysis techniques.

The results showed that: The labor variable partially had a positive but not
significant effect on rice production in Tanabangka Village, West Bajeng District,
Gowa Regency. The capital variable partially has a significant positive effect on
increasing the income of rice farmers in Tanabangka Village, West Bajeng
District, Gowa Regency. The labor variable partially has a significant positive
effect on increasing the income of rice farmers in Tanabangka Village, West
Bajeng District, Gowa Regency. The technology variable partially has a
significant positive effect on increasing the income of rice farmers in Tanabangka
Village, West Bajeng District, Gowa Regency.

Keywords: Capital, Labor, Technology and Income of Rice Farmers.

xii



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL L.ouiiiiiiiiiiiiiiiiiiiisiiiieieeeseessesesseaesesseasssssssssssassssssnsssssnnes i
HALAMAN JUDUL ...ttt sssssssssssssssssnssnnnes i
PERSEMBAHAN DAN MOTTO ...uuuiiiiiuiiiiiuiinunnnennnnnnnnnnennnnennnnnnnnnnnennnnnnnns iii
HALAMAN PERSETUJUAN ...uttiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiebeeebaeesssanessnssssesensnsessnnnnes iv
SURAT PERNYATAAN KEABSAHAN ..o, v
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS AKHIR ...vi
KATA PENGANTAR ..ottt ssasssssssssssssnsennnnes Vi
Y 2 S I ¥ A PP X
ABSTRACT ..ot . ..........ceoeeeeeeeeeseeeeeeeeseeeeesesenenees Xi
DAFTAR IS] ..ouuiiiiiininnnn gt I e, . . .. .........eeeeeeeeesssssssnnnnnnnns Xii
DAFTAR GAMBAR . . 7. [ N ™, ....................connnnnnnns xiii
DAFTAR TABEL# %W, L ¥ C R e rnnnnnnnns Xiv
PENDAHUL UADIES e e W~ AL el e N ... 1
A, JFlIFDTRIIEEIN T, . 'Y, S T R Y 8

B. RUMUSAN MASAIAN ......uuiiiiiiiiiiii i i eaaees 8
CRLTaniPENE Ay, % .11 LU £ SO S SO, 15 ... . . 8

D), |WEnnicEit [REnElE) er SR b Sl o oo T 9
TINJI A USRS ENER K . e iy el o S ... ... .. 10
| e TN e LT R S e I i 10

(N OCIE e gl 2 L I R A O ... .. 10

s [ERRNE [KE e i g vt o, O e S 12

R I e e e e I R ... 13

- REn AN . . LUTNTLL s o SROONSRR - Shh 1 ............ 14

B.\ MinjataniErMPIISEe: Laneee. | | S50 SN S— . .y 16

C. CCra FMUREEENEIT " RN, ERRRS . BN . ... 18

D. HIpUIESIS . Wt SURSN. | SOSC— L 19

BAB [l ME TG N e —" . e . ) . ................... 20
A. DesqiiEEuiEiE i & o Tt G0 LA . .................... 20

B. Lokasi dan Objek Penelitian ..........cccccooooiiiiiiiiiin e, 20

C. Variable Penelitian .........ccooiieiiii e 20

D. Populasi dan Sampel..........coooriiiiiiiiiii e 21

E. Defenisi Operasional Variabel ...........ccccooiiii 24

F. Teknik AnaliSis Data...........cccceeveuiiiiiiiieeeeiiiiiccie e 25

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .....outtiiiiiiiiiiiiiiiieiiassesisesannnnnnnnnnnnnnnnne 28
A. Gambaran umum daerah penelitian .............ccccccveiiiiiiiiiiiiiiiii, 28

B. Pembahasan ... 43

2 Y o L 48
A, KESIMPUIAN ... eeeee 48

B. SAIAN ..o 48

[ e N o o U S Y 0 50
BIOGRAFI PENULIS........uuiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiiiieneeeneseeeaeeeesneesnnsnsnensnnnes snnes 59

xiii



DAFTAR GAMBAR
Gambar 1.1 Kerangka PiKir.........cccccoiiiiii 19

Gambar 4. 1 Hasil Analisis Plotitng Data SPSS V.25........cccccccvvviiiiiinnnnn. 39

Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel.1 Data BPS Sulawesi Selatan.............ccccccovviiiiiiiiii 3
Tabel 1.2 Penelitian Terdahulu ..., 16
Tabel 4.1 Data Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin .............cccccceveeee. 31
Tabel 4.2 Data Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur............cccceeee. 32
Tabel 4.3 Data Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan ..................... 33
Tabel 4.4 Data Tenaga Kerja Petani............ccccccoeviviiiiiiiiiiiiii 35
Tabel 4.5 Data Teknologi Petani.........cccccooviiiiiiiiiiiii 36
Tabel 4.6 Data Pendapatan Petani........ccc.ccoveeveiiiiiiiiiiiiii 37
Tabel 4.7 Uji Multikolinearitas SPSS V.25........ccccoi i, 40
Tabel 4.8 Hasil Uji Autokorelasi SPSS V.25.......ccccoooevieiiiviiiieeeeeein, 41
Tabel 4.9 CogfiUiPTItRer L . . & R i T N ... 41
Tabel 4.10 Hasil Uji DetermiNasi.........cceeeeeiieeeiiiiieeieeeeeeiiiceis e 43

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator keberhasilan
pembangunan dalam suatu perekonomian. Kemajuan suatu perekonomian
ditentukan oleh besarnya pertumbuhan yang ditunjukan oleh perubahan output
nasional. Adanya perubahan output dalam perekonomian merupakan analisis
ekonomi jangka pendek (Adisasmita, 2013).

Teori lain yang menjelaskan pertumbuhan ekonomi adalah teori ekonomi
modern. Teori pertumbuhan Harrod-Domar merupakan salah satu teori
pertumbuhan ekonomi modern, teori ini menekankan arti pentingnya
pembentukan investasi bagi pertumbuhan ekonomi. Semakin tinggi investasi
maka akan semakin baik perekonomian, investasi tidak hanya memiliki pengaruh
terhadap permintaan agregat tetapi juga terhadap penawaran agregat melalui
pengaruhnya terhadap kapasitas produksi. Dalam perspektif yang lebih panjang
investasi akan menambah stok kapital (Wuhastuti, 2008).

Pertumbuhan ekonomi dapat di definisikan juga sebagai perkembangan
kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang di
produksikan dalam masyarakat bertambah. Masalah pertumbuhan ekonomi
dapat di pandang sebagai masalah makro ekonomi dalam jangka panjang. Dari
satu periode ke periode lainnya kemampuan suatu Negara untuk menghasilkan
barang dan jasa akan meningkat. Kemampuan yang meningkat ini disebabka
karena factor-faktor produksi akan selalu mengalami pertambahan dalam jumlah

dan kualitasnya. Investasi akan menambah jumlah barang modal. Teknolgi yang



digunakan akan berkembang. Disamping itu tenaga kerja bertambah sebagai
akibat perkembangan penduduk, dan pengalaman bekerja dan pendidikan
menambah keterampilan mereka.

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang menjadi pusat
perhatian dalam pembangunan nasional, khususnya yang berhubungan dengan
pengelolaan dan pemanfaatan hasil-hasil strategis terutama yang menyangkut
komoditas pangan. Pemanfaatan dan pengelolaan hasil-hasil produk pertanian
diharapkan dapat dilakukan secara terencana dengan pemanfaatan optimum
serta dapat dinikmati oleh seluruh penduduk Indonesia. Pertanian Indonesia
adalah pertanian tropika, karena sebagian besar daerahnya berada di daerah
tropik yang lengsung dipengaruhi oleh garis khatulistiva yang memotong
Indonesia menjadi dua. Disampung pengaruh khatulistiwa, ada dua factor alam
lain yang ikut member corak pertanian Indonesia. Pertama bentuknya sebagai
kepulauan, dan kedua, topografinya yang bergunung-gunung (Andini, 2018).

Salah satu komoditi tanaman pangan yang memiliki peran dalam
meningkatkan ketahanan pangan adalah tanaman padi. Tanaman padi yang
kemudian menghasilkan beras merupakan salah satu produk pertanian dan
menjadi makanan pokok bagi sebagian besar masyarakat Indonesia karena
hampir 97% masyarakat Indonesia mengkonsumsi beras. Tingginya konsumsi
beras yang ada di Indonesia disebabkan oleh anggapan sebagian besar
masyarakat Indonesia bahwa beras merupakan makanan pokok yang belum
dapat digantikan. Hal ini mengindikasikan ketergantungan terhadap beras sangat
tinggi. Selain itu, juga beras merupakan komoditi yang sangat penting dan
strategis. Penting karena beras merupakan makanan pokok penduduk Indonesia

dan strategis karena dapat mempengaruhi stabilitas ekonomi melalui inflasi



(gejolak harga) dan stabilitas nasional.

Produksi beras di Indonesia didominasi oleh petani kecil, bukan oleh
perusahaan besar yang dimiliki swasta/Negara, para petani kecil
mengkontribusikan sekitar 90% dari produksi total beras di Indonesia setiap
petani memiliki lahan rata-rata kurang dari 0,8 ha. Salah satu provinsi di
Indonesia yang merupakan penghasil beras terbesar adalah Sulawesi Selatan.
Sulawesi Selatan mendapat predikat sebagai lumbung padi nasional,
mengukuhkan posisi Sulawesi Selatan sebagai produsen tanaman pangan yang
potensial, terutama komoditas padi dan jagung sebagai komoditas tanaman
andalan (Hermiwati dan kadir 2009). Salah satu komoditas unggul disektor
pertanian adalah padi, yaitu sekitar 47,45% hasil ini diperkuat dari hasil sensus
pertanian 2013, yang menunjukkan bahwa dominan rumah di Provinsi Sulawesi
Selatan berusaha disubsektor pertanian tanaman pangan 31,11% dibandingkan
disubsektor pertanian lainnya, Sulawesi Selatan merupakan salah satu wilayah di
Indonesia yang potensial dalam perkembangan usahatani padi sawah dengan
data luas panen, produksi, dan rata-rata produksi secara lengkap disajikan pada
tabel 1 berikut:

Tabel.1 Data BPS Sulawesi Selatan

Kabupaten/Kota Padi Sawah Padi Ladang
. - Rata-Rata . .
Regency/City Luas Panen Produksi et Luas Panen Produksi Rata-Rata Produksi
8] () 3) [Z3) () (&) [@2)

01. Kepulauan Selayar 7 1624 232.00 7 190 27.14
02. Bulukumba 17 3120 183.53 17 364 21.41
03. Bantaeng 10 2348 234.80 10 345 34.50
04. Jeneponto 19 4348 228.84 19 469 24.68
05. Takalar 11 3294 299.45 11 391 35.55
06. Gowa 14 9103 650.21 14 564 40.29
07. Sinjai 8 2289 286.13 8 222 27.75
08. Maros 19 2920 153.68 19 74 3.89
09. Pangkep 11 4971 451.91 11 393 35.73
10. Barru 6 2336 389.33 6 192 32.00
11. Bone 21 4237 201.76 21 465 22.14
12. Soppeng 12 3544 295.33 12 392 32.67
13. Wajo 10 2484 248.40 10 346 34.60
14. Sidrap 7 3315 473.57 7 386 55.14
15. Pinrang 16 7039 439.94 16 601 37.56
16. Enrekang 7 3095 442.14 7 287 41.00
17. Luwu 25 5266 210.64 25 657 26.28
18. Tana Toraja 28 6343 226.54 28 224 8.00
22. Luwu Utara 8 3274 409.25 8 323 40.38
25. Luwu Timur 4 2101 525.25 4 102 25.50
26. Toraja Utara 22 7146 324.82 22 784 35.64
71. Makassar 91 27377 300.85 91 2130 23.41
72. Pare Pare 14 3881 277.21 14 575 41.07
73. Palopo 18 11580 643.33 18 521 28.94

Sulawesi Selatan 405 127035 313.67 405 10997 27.15

Sumber Data : BPS Sulawesi Selatan 2019



Menurut Kariyasa (2010), usaha tani padi sawah merupakan salah satu
sumber pendapatan dan kesempatan kerja bagi masyarakat pedesaan, oleh
karenanya perlu pengelolaan yang tepat dengan menggunakan faktor produksi
secara efisien. Penggunaan faktor produksi yang tidak efisien dalam usahatani
padi sawah akan mengakibatkan rendahnya produksi dan tingginya biaya, yang
pada akhirnya mengurangi pendapatan petani. Bagi petani kegiatan usahatani
yang dilakukan tidak hanya meningkatkan produksi tetapi bagaimana menaikkan
pendapatan melalui pemanfaatan penggunaan faktor produksi, karena sering
terjadi penambahan faktor produksi tidak memberikan pendapatan yang
diharapkan oleh petani.

Sebagai salah satu pilar ekonomi negara, sektor pertanian diharapkan
dapat meningkatkan pendapatan terutama dari penduduk pedesaan yang masih
di bawah garis kemiskinan. Untuk itu, berbagai investasi dan kebijakan telah
dilakukan pemerintah untuk mendorong pertumbuhan di sektor pertanian.
Investasi di sektor pertanian seringkali sangat mahal, ditambah lagi tingkat
pengembaliannya sangat rendah dan waktu investasinya juga panjang sehingga
tidak terlalu menarik swasta. Oleh sebab itu pembangunan irigasi, penyuluhan
pertanian dan berbagai bentuk investasi dalam bentuk subsidi dan lainnya pada
umumnya harus dilakukan oleh pemerintah. (Hamid, 2016)

Sebagian besar petani padi merupakan masyarakat miskin atau
berpendapatan rendah, rata-rata pendapatan rumah tangga petani masih
rendah, yakni hanya sekitar 30% dari total pendapatan keluarga. Selain
berhadapan dengan rendahnya pendapatan yang diterima petani, sektor
pertanian juga dihadapkan pada penurunan produksi dan produktivitas hasil

pertanian. (Hasrimi, 2010) Pembangunan pertanian merupakan proses yang



dinamis membawa dampak perubahan struktural sosial dan ekonomi,
pembangunan pertanian dihadapkan pada kondisi lingkungan strategis, terus
berkembang yang diarahkan pada komoditas unggulan yang mampu bersaing
hingga ke pasar internasional, hal ini dihnubungkan dengan kemajuan iptek di
sektor pertanian untuk menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan
pasar.(Salim, n.d.)

Tujuan kebijakan ekonomi adalah menciptakan kemakmuran, salah satu
ukuran kemakmuran terpenting adalah pendapatan. Pendapatan regional adalah
tingkat besarnya pendapatan pada wilayah analisis. Tingkat pendapatan dapat
diukur dari total pendapatan wilayah maupun pendapatan rata-rata masyarakat
pada wilayah tersebut. Petani sebagai makhluk sosial juga ingin mempunyai taraf
hidup yang sesuai dalam hidupnya. Peningkatan taraf hidup tersebut diperoleh
petani dengan cara meningkatkan - pendapatannya. Untuk memperoleh
pendapatan yang tinggi mereka melaksanakan berbagai kegiatan dengan
mengembangkan berbagai kemungkinan komoditi pertanian lain (diversifikasi
usahatani) yang secara ekonomis menguntungkan jika lahan pertaniannya
memungkinkan. (Tarigan, 2005)

Salah satu daerah yang sebagian masyarakatnya mengandalkan
pendapatan mereka pada sektor pertanian yaitu daerah Desa Tanabangka
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Tanabangka merupakan salah satu desa
di Provinsi Sulawesi Selatan Kabupaten Gowa yang sebagian penduduknya
bermata pencaharian sebagai petani dan pengusaha batu bata, sesuai dengan
kondisi desa yang merupakan daerah agraris maka struktur ekonominya lebih

dominan kepada sektor pertanian dan peternakan di samping sektor-sektor



lainnya baik berupa jasa industri, perkebunan, peternakan, pertukanan, dan lain-
lainnya.

Komoditi sektor pertanian yang berupa padi, sayuran, dan sebagainya
merupakan usaha produktif masyarakat, dan memberikan sumber pendapatan
pemiliknya dan masyarakat desa pada umumnya. Kepemilikan tanaman padi dan
sayuran rata-rata dimiliki oleh masyarakat atau kepala keluarga dan produksi
usaha sampingan ini setidaknya membantu perekonomian yang berkelanjutan
disamping tanaman lainnya. Namun, produktivitas pertanian masih jauh dari
harapan. Masalah utama yang terjadi pada usahatani padi sawah adalah
produktivitas yang rendah, yang diduga disebabkan oleh minimnya penerapan
teknologi budidaya yang telah direkomendasikan seperti penggunaan benih dan
pupuk, faktor lingkungan, kondisi sosial ekonomi dan kelembagaan petani.

Permasalahan utama yang dialami petani padi di Desa Tanabangka yaitu
masalah permodalan, biaya menanam padi sering menjadi masalah umum bagi
petani. Apalagi jika petani padi mengalami gagal panen karena kendala alam
atau serangan hama penyakit tanaman, termasuk juga masalah harga gabah jika
jauh dari harga gabah yang sudah ditetapkan pemerintah, bisa menyebabkan
dan membuat banyak petani padi tidak bisa melanjutkan usaha taninya. Selain
itu jika ditinjau dari tenaga kerja, perubahan struktur demografi yang kurang
menguntungkan bagi sektor pertanian, yaitu petani berusia tua (lebih dari 55
tahun) jumlahnya semakin meningkat, sementara tenaga kerja usia muda
semakin berkurang. Fenomena semakin menuanya petani (aging farmer) dan
semakin menurunnya minat tenaga kerja muda di sektor pertanian tersebut
menambah permasalahan klasik ketenagakerjaan pertanian selama ini, yaitu

rendahnya rata-rata tingkat pendidikan dibandingkan dengan tenaga kerja di



sektor lain, Berbagai alasan penyebab menurunnya minat tenaga kerja muda di
sektor pertanian terutama adalah citra sektor pertanian yang kurang bergengsi
dan kurang bisa memberikan imbalan memadai.

Disisi lain, seiring berkembangnya teknologi yang canggih ternyata masih
banyak masyarakat di Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
yang belum mengerti tentang cara untuk mengembangkan teknologi pertanian
padi. Karena sebagaian besar masyarakat hanya bergelut dibidang pertanian
yang tradisional, jadi sangat wajar apabila banyak masyarakat yang tidak
mengerti dengan teknologi pertanian. Oleh karena itu, untuk mencegah atau
mengurangi Keterbatasan masyarakat mengenai teknologi pertanian, maka
diperlukan arahan mengenai perkembangan yang ada dalam bidang pertanian
dikalangan masyarakat dan perlu ada sosialisasi dari pemerintah setempat
mengenai peraturan-peraturan melalui - suatu konvensi tingkat Desa ng harus
dipatuhi oleh pengguna teknologi. Agar nantinya masyarakat tidak lagi menyalah
artikan teknologi.

Harapan dari para masyarakat Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa terhadap pendapatan yang diperolehnya terkadang tidak
sesuai dengan kenyataan yang mereka hadapi disebabkan karena adanya
keterbatasan modal, tenaga kerja dan teknologi yang kadang kurang profesional
dalam pengelolaan pertanian padi. Harapan masyarakat juga ingin memperoleh
pendapatan setinggi-tingginya namun pada kenyataannya banyak keterbatasan
yang mereka miliki. Petani yang memiliki modal, tenaga kerja dan menggunakan
teknologi yang maksimal otomatis berbeda pendapatannya dengan petani yang

kekurangan modal, tenaga kerja dan teknologi.



Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan perlu adanya

penelitian mengenai “Pengaruh Modal, Tenaga Kerja dan Teknologi Terhadap

Peningkatan Pendapatan Petani Padi di Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng

Kabupaten Gowa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka pokok permasalahan dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah modal berpengaruh terhadap Peningkatan Pendapatan Petani Padi
di Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa?

2. Apakah tenaga Kerja berpengaruh terhadap Peningkatan Pendapatan Petani
Padi di Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa?

3. Apakah tekhnologi berpengaruh terhadap Peningkatan Pendapatan Petani
Padi di Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitan ini sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh Modal, Tenaga Kerja dan Teknologi terhadap
Peningkatan Pendapatan Petani Padi di Desa Tanabangka Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa.

2. Untuk mengetahui pengaruh Modal, Tenaga Kerja dan Teknologi terhadap
Peningkatan Pendapatan Petani Padi di Desa Tanabangka Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa.

3. Untuk megetahui pengaruh Modal, Tenaga Kerja dan Teknologi terhadap

Peningkatan Pendapatan Petani Padi di Desa Tanabangka Kecamatan

Bajeng Kabupaten Gowa



D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat di ambil dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan bagi penelitian tantang
Pengaruh Modal, Tenaga Kerja dan Teknologi terhadap Peningkatan
Pendapatan Petani Padi di Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Kabupaten
Gowa.

2. Sebagai penerapan ilmu dan teori-teori yang di dapatkan dalam bangku
kuliah dan membandingkannya dengan kenyataan yang ada.

3. Hasil penelitian ini di harapkaan dapat berguna sebagai salah satu acuan

untuk melakukan penelitian berikutnya



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Teori Modal

Modal merupakan faktor terpenting dalam suatu produksi. Tampa adanya
modal produsen tidak akan bisa menghasilkan barang atau jasa. Modal adalah
sejumlah kekayaan yang bisa saja berupa asset ataupun intangible asset, yang
bisa digunakan untuk menghasilkan kekayaan.

Dalam pengertian ekonomi, modal adalah barang atau uang yang
bersama- sama factor produksi menghasilkan barang-barang baru yaitu dalam
hal ini hasil pertanian. Dalam kegiatan proses produksi, modal dapat dibagi
dalam dua bagian yaitu modal tetap (fixed cost) dan modal tidak tetap (variable
cost). Modal tetap terdiri dari tanah, bangunan, mesin, dan peralatan pertanian
dimana biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi tidak habis dalam sekali
proses produksi. Sedangkan modal tidak tetap terdiri dari bibit, pupuk,
pestisida, dan upah yang dikeluarkan dalam satu kali proses produksi.

Menurut Ahmad, modal adalah produk atau kekayaan yang digunakan
untuk memproduksi hasil selanjutnya. Modal pada hakikatnya merupakan
jumlah yang terus menerus ada dalam menopang usaha yang menjembatani
antar saat pengeluaran untuk memperoleh barang atau jasa dengan waktu
penerimaan penjualan.(Kasturi, 2012)

Modal mempunyai dua fungsi yaitu menopang kegiatan produksi dan
menutup dana atau pengeluaran tetap dan dana yang tidak berhubungan
secara langsung dengan produksi dan penjualan. Modal juga merupakan

syarat keberhasilan suatu usaha apalagi bagi usaha kecil. Modal sangat erat

10
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hubungannya dalam rangka menghitung kebutuhan modal. Perhitungan modal
yang berbeda akan menyebabkan perhitungan kebutuhan modal modal yang
berbeda juga.

Kecakupan modal mempengaruhi ketepatan waktu dan ketepatan takaran
dalam penggunaan masukan. Kekurang modal menyebabkan kurangnya
masukan yang di berikan sehingga menimbulkan resiko kegagalan atau
rendahnya yang akan diterima. Modal memiliki peranan yang sangat besar
dalam penggadaan sarana produksi (bibit, pupuk, obat-obatan) dan upah
tenaga kerja. Modal yang telah dikeluarkan itu akan diperolah kembali dari hasil
penjualan produksinya. Modal inilah yang akan dipergunakan untuk membiayai
proses produksi pada musim tanam selanjutnya, oleh sebab itu kekurangan
modal akan mempengeruhui keuntungan yang diperoleh usahataninya,
sementara tidak semua petani terutama petani kecil yang mempunyai lahan
yang sempit dapat menyediakan biaya secara tepat, baik tepat waktu maupun
tepat jumlah. Keadaan ini timbul karena pola penerimaan dan pengeluaran
petani yang tidak seirama, bila biaya tidak dapat dipenuhi maka akibatnya
produksi atau hasil yang dicapai tidak sesuai harapan. (Rahmaddin Sahputra,
Hasnudi, Abdul Rahman, 2008)

Pada umumnya modal petani padi meliputi :

a) Tanah

b) Bangunan-bangunan (gudang, kandang, lantai jemur dan lain-lain)

c) Alat-alat pertanian (Traktor, garu,sprayer,cangkul,dan lain-lain)

d) Tanaman ternak dan kolam ikan.

e) Bahan-bahan pertanian(pupuk, bibit, obat-obatan)

f) Tagihan-tagihan yang belum diterima pembayarannya
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g) Uang tunai dan lain-lainnya milik pribadi

Terbatasnya sumber modal merupakan salah satu ciri yang melekat
dalam masyarakat pedesaan dalam melakukan usahataninya, terutama untuk
pengadaan sarana produksi dan upah tenaga kerja. Padahal modal merupakan
unsur yang esesensial dalam mendukung peningkatan produksi dan taraf hidup
masyarakat pedesaan itu sendiri, kekurangan modal sangat membatasi gerak
aktifitas usahanya yang ditunjukkan untuk meningkatkan pendapatan dan
produksi usahataninya. (Adi & Dewi, 2020)

Pemberian modal ke petani sangat penting terutama untuk penerapan
teknologi seperti pengolahan tanah, pemupukan, penyediaan benih unggul
bermutu, bersertifikat dan kegiatan pascapanen lainnya. Tanpa adanya bantuan.
modal tersebut petani tidak mungkin untuk meningkatkan produksinya. Akibatnya
petani akan tetap miskin karena produksinya rendah.

2. Teori Tenaga Kerja

Menurut Daniel, tenaga kerja adalah penduduk usia kerja 15-64 tahun
yang dapat bekerja untuk memproduksi, pengaruh enaga kerja terhadap produksi
tidak sama. Menurut Hernanto, tenaga kerja usahatani dapat dibedakan atas
tenaga kerja pria, tenaga kerja wanita dan tenaga kerja wanita dan tenaga kerja
anak-anak. Tenaga kerja usahatani dapat diperoleh dari dalam keluar dan luar
keluarga. Tenaga kerja luar keluarga diperoleh dengan cara upah. Tenaga kerja
upahan ini biasanya terdapat pada usahatani yang berskala luas. (Fatihah Ulfah
Azzam, 2011)

Kebutuhan tenaga kerja meliputi seluruh proses produksi berlangsung
untuk pertanaman kegiatan itu dapat dilakukan pada usaha-usaha :

1. Persiapan tanaman
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2. Pandangan sarana produksi

3. Penanaman

4. Pemeliharaan

5. Penjualan
1. Teori Teknologi

Teknologi adalah cara bagaimana berbagai sumber daya alam, modal
tenaga kerja dan keterampilan dikombinasikan untuk merealisasikan tujuan
produksi. Teknologi berkaitan erat dengan peralatan dan cara-cara yang
digunakan dalam proses produksi suatu industri. Teknologi pertanian merupakan
alat, cara atau metode yang digunakan dalam mengolah/memproses input
pertanian sehingga menghasilkan output yang berdaya guna dan berhasil baik,
baik bahan mentah, setengah jadi, maupun siap pakai (Suryana, 2021)
Pembangunan pertanian merupakan suatu proses yang terjadi pada

sektor pertanian dalam usaha meningkatkan pendapatan perkapita dan
kesejahteraan masyarakat tani melalui peningkatan produktivitas yang
didasarkan pada perhitungan usaha tani dan berkesinambungan. Peranan
teknologi pertanian cukup menonjol bagi pertumbuhan pembangunan pertanian,
khusunya untuk menahan ancaman-ancaman dan sekaligus untuk
memanfaatkan peluangpeluang yang timbul karena fenomena globalisasi.
Pemanfaatan dan penguasaan teknologi dalam bidang pertanian berkaitan
langsung dengan peningkatan produktivitas dan penciptaan nilai tambabh.
Kenyataan menunjukkan bahwa setelah cukup lama melaksanakan
pembangunan, termasuk sektor pertanian, kontribusi teknologi dalam produksi
pertanian yang belum sesuai harapan. Secara keseluruhan belum adanya

teknologi yang ditemukan secara efektif dan berkesinambungan (Suryana, 2021)
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Kebanyakan petani bekerja sebagai seorang petani dikarenakan petani
merupakan profesi yang diturunkan oleh orang tua yang tidak dipelajari secara
profesional. Teknologi yang digunakan petani dalam memproduksi padi
diantaranya traktor, penggiling padi, alat penanam padi jarwo dan sebagainya.
Semakin canggih alat teknologi yang digunakan olehpetani dalam proses
produksi maka akan semakin meningkat pula produktivitas yang dihasilkan.
(Teguh, 2000)

Asumsi sederhana tentang kemajuan teknologi memberikan kemudahan
kepada efisiensi tenaga kerja. Penggunaan akan teknologi memberikan
kemudahan kepada petani dalam melakukan kegiatan produksi. bahwa
pertumbuhan yang berkelanjutan dalam pendapatan berasal dari kemajuan
teknologi, yang dapat membantu proses produksi dan meningkatkan
produktivitas tenaga kerja. Dalam menyatakan kemajuan teknologi akan
cenderung meningkatkan produktivitas. Penggunaan teknologi dalam proses
produksi lebih efisien. Penggunaan alat teknologi tujuannya untuk menghasilkan
sesuatu yang memuaskan dan memberikan keuntungan, sehingga teknologi
dikatakan sebagai penunjang hasil produksi, Apabila hasil produksi petani
mengalami peningkatan akibat penggunaan teknologi maka pendapatan petani
juga akan meningkat.(Gregory, 2007)

2. Teori Pendapatan

Pendapatan dapat dibedakan menjadi dua yaitu pendapatan usahatani
dan pendapatan rumah tangga. Pendapatan merupakan pengurangan dari
penerimaan dengan biaya total. Pendapatan rumah tangga yaitu pendapatan
yang diperoleh dari kegiatan usahatani ditambah dengan pendapatan yang

berasal dari kegiatan diluar usahatani. Pendapatan usahatani ialah selisi antara



15

pendapatan kotor (output) dan biaya produksi (input) yang dihitung dalam
perbulan, pertahun, dan permusim. Dalam pendapatan usahatani ada dua unsur
yangdigunakan vyaitu unsur penerimaan dan pengeluaran dari usahatani
tersebut.(Yusuf, 2011) Pendapatan merupakan salah satu indikator untuk
mengukur kesejahteraan seorang atau masyarakat, sehingga pendapatan
masyarakat ini mencerminkan kemajuan ekonomi suatu masyarakat. Pendapatan
individu perupakan pendapatan yang diterima seluruh rumah tangga dalam
prokonomian dari pembayaran atas penggunaan faktor-faktor produksi yang
dimiliki dan dari sumber lain. Pendapatan ialah salah satu priode tertentu, baik
harian, mingguan, bulanan, maupun tahunan, kegiatan usaha pada akhirnya
akan memperoleh pendapatan berupa nilai uang yang diterima dari penjualan
produk yang dikurangi biaya yang telah dikeluarkan. (Hasa, 2018)

Besarnya total jumlah penerimaan (TR) dihitung berdasarkan jumlah
produksi dalam satu kali proses produksi di kali dengan harga saat itu. rumus
yang digunakan untuk menghitung penerimaan yaitu:

TR=PxQ

Ket : TR = total revenue /total penerimaan (Rp)
P = price/ harga (RP)
Q = quantity / jumlah (RP)

Pendapatan bersih sangat tergantung pada dua faktor utama yaitu penerimaan
dan biaya untuk mengetahui pendapatan bersih maka dapat dugunakan rumus
berikut:
Pd=TR-TC
Ket: Pd =pendapatan (RP)
TR = total revenue /total penerimaan (Rp)

TC = total cost/ total biaya ( Rp)



B. Tinjauan Empiris
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Berdasarkan landasan teori dari kajian terhadap penelitian terdahulu, maka

disusun suatu kerangka pemikiran teori

mengenai

penelitian yang akan

dilakukan. Penelitian-penelitian yang telah dilakukan yang menjadi bahan

pertimbangan dalam penelitian ini, sebagai berikut :

Tabel 1.2 Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Variabel Metqd_e Hasil Penelitian
(Tahun) Analisis
Hasil penelitian
menggunakan anlisis regresi
Penadial linear berganda menunjukan
Wy d%I Uji Asumsi | bahwa 1) Modal
; ._ | Variable X; : | Klasik =  Uji | berpengaruh signifikan dan
Tenaga Kerja h i < i had duksi
455 Pengaru Norr_na |_tas, _ Uji | positif  terha ap  produksi
Teknoloai Modal X, Multikolinearitas, | bawang merah di Kecamatan
. : g tenaga kerja | Uji Autokorelasi, | Belo Kabupaten Bima. (2)
Sri Suryani | Terhadap i .
e ! dan X3 | Uji Tenaga kerja berpengaruh
1 | Andini Produksi . e i o
teknologi Heteroksiditas signifikan dan positif
(2018) Bawang : Ay B . .
. | Variable' Y | Uji Hipotesis terhadap produksi bawang
Merah di ) 4 o :
Produksi Uji Koefisien | merah di Kecamatan Belo
Kecamatan Sl - .
Belo Bawang D_etermlnasu UJ_! Kabupate_n Bima. _(3)
Merah Simultan, Uji | Teknologi berpengaruh tidak
Kabupaten : L« .
Bi Parsial signifikan terhadap produksi
ima )
bawang merah di Kecamatan
Belo Kabupaten Bima
(Andini, 2018).
Hasil penelitian menujukkan
bahwa Modal, tenaga kerja,
Variabel X; : luas lahan dan teknologi
Pengaruh Pengaruh berpengaruh positif terhadap
Modal, Modal X, : produktivitas petani beras
Tenaga Tenaga merah di Kecamatan
Kerja, Luas | Kerja X3 Penebel Kabupaten Tabanan
Ni Putu dan | Lahan dan | Luas Lahan Provinsi Bali. Modal, tenaga
5 | Ketut | Teknologi dan X, Analisis Jalur | kerja, luas lahan, teknologi
Sudiana Terhadap Teknologi (Path Analysis) | dan produktivits berpengaruh
(2021) Produktivitas | Variabel Y1 : positif terhadap pendapatan
Dan Produktivitas petani beras merah di
Pendapatan | variabel Y2 : Kecamatan Penebel
Petani Beras | Pendapatan Kabupaten Tabanan Provinsi
Merah Petani Beras Bali. Terdapat pengaruh

Merah

tidak langsung antara modal,
tenaga kerja, luas lahan dan
teknologi terhadap
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produkvitas terhadap
pendapatan petani beras
merah di Kecamatan

Penebel Kabupaten Tabanan
Provinsi Bali (Ni Putu | Ketut
et al., n.d, 2021).

hasil penelitian yang di
peroleh  bahwa  variabel
produksi padi berpengaruh
terhadap peningkatan
pendapatan petani padi dan
terdapat hubungan positif
antara produksi padi
terhadap peningkatan
pendapatan petani padi.

Pengaruh yang artinya, bahwa

Produksi ; 1 peroduksi padi sangat

Padi N memiliki pengaruh terhadap

Pengaruh )

Terhadap PRl peningkatan pendapatan
Hasanuddin | Peningkatan Padi Uji Hipotesis | petani padi tersebut dilihat
(2019) Pendapatan C |ldanUji T dari hasil uji T vyang

; .| Variabel Y : .

Petani Padi o Ml menunjukkan sebesar

di Desa AT P 112.341 dengan nilai

Teluk P signifikan sebesar 0,000 atau

Rendah Ilir lebih kecil dari 0.02. Dimana

nilai thitung > ttabel atau -
3.335 > 2,051 maka dengan
ini menyatakan menerima Ha
dan menolak Ho dengan kata
lain bahwa ada pengaruh
yang signifikan antara tingkat
pendapatan terhadap
kesejahteraan keluarga

(Siadina et al., 2019)
Hasil yang diperoleh meliputi
Secara serempak modal dan
: . tenaga kerja berpengaruh
Pengaruh \F/er('t%?el Xo nyata terhadap produksi per
Faktor . hektar. Pengujian  yang

. Produksi X, ) .
Produksi . - dilakukan secara parsial
: Lahan, X5 : o . ..
. Lahan, Uji Hipotesis, Uji | memperoleh bahwa faktor
Rita Modal, .

A . Modal, T, dan Uji | yang berpengaruh terhadap
nggraeni .| Tenaga R ; . :

Tenaga Kerja . Regresi Linear | produksi usahatani kedelai
(2008) Kerja .

Terhadap ’ . | Berganda adalah modal. Tenaga kerja

Variabel Y : .
Pendapatan tidak berpengaruh terhadap
. Pendapatan . . !
Petani P . produksi usahatani kedelai.
. etani
Kedelai. . Lahan, modal dan tenaga
Kedelai .
kerja  secara  serempak

berpengaruh nyata terhadap
pendapatan sedangkan
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secara parsial modal
berpengaruh nyata
sedangakan tenaga kerja

tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap
pendapatan. Faktor produksi
modal yang paling dominan
mempengaruhui produksi
kedelai di daerah penelitian
(Rita Anggraeni, 2008)

Nur Vrelisa
(2021)

Pengaruh
Tenaga Kerja
Dan  Modal
Terhadap
Peningkatan
Pendapatan
Rumah
Tangga
Usaha
Dangke di
Desa Pinang
Kecamatan
Cendana
Kabupaten
Enrekang

Variabel X; :
Pengaruh
tenaga Kerja
X, : Modal
Variabel Y :
Pendapatan
Rumah
Tangga
usaha
Dangke

Analisis Regresi
Linear
Beerganda, Uji
Normalitas, uiji
Multikolinearitas,
Uji
Autokorelaasi,
uji Hipotesis (Uji
L2 [ O
Koefisien
Determinasi)

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
produktivitas tenaga Kkerja
berpengaruh positif namun
tidak  signifikan terhadap
pendapatn rumah tangga
dan modal berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap peningkatan
pendapatan rumah tangga,
artinya jika jumlah tenaga
kerja naik sebesar satu
persen maka peningkatan
pendapatan rumah tangga
akan mengalami kenaikan
sebesar, dan jika
produktivitas modal
mengalami peningkatan
sebesar satu persen maka
peningkatan pendapatan
rumah tangga mengalami
kenaikan (Vrelisa, 2021)

C. Kerangka Pikir

Berdasarkan landasan teori dan pemaparan di atas,

mengetahui

Pengaruh

Modal,

Tenaga Kerja dan Teknologi

maka untuk

Terhadap

Peningkatan Pendapatan Petani Padi Di Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng

Barat Kabupaten Gowa. Pendapatan petani padi yang menunjang tersebut

adalah modal, tenaga kerja dan teknologi (mesin). Modal adalah salah satu faktor

produksi yang digunakan dalam melakukan proses produksi. Dalam proses

produksi tidak ada perbedaan antar modal sendiri atau pinjaman, yaitu masing-
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masing berperang langsung dalam proses produksi. Akumulasi modal terjadi
apabila sebagian pendapat ditabung dan diinvestasikan kembali dengan tujuan
memperbesar produktivitas dan pendapatan.

Faktor yang lain mempengaruhi tingkat pendapatan petani padi adalah
tenaga kerja. Tenaga kerja merupakan penduduk yang sedang bekerja, yang
sedang mencari pekerjaan dan melakukan kegiatan lain seperti sekolah dan
mengurus rumah tangga. Sebagian besar tenaga kerja di Indonesia masih
menggantungkan hidupnya dari sektor pertanian. Dalam usahatani sebagian
besar tenaga kerja berasal dari keluarga petani sendiri yang terdiri dari ayah
sebagai kepala keluarga, istri dan anak petani. produksi meningkat tapi harus
ada penambahan lahan.

Teknologi merupakan salah satu faktor produksi yang digunakan dalam
melakukan usaha tani petani padi Penggunaan teknologi dalam pengelolahaan
lahan pertanian dapat mempermudah para petani dalam mengelolah lahan
pertanian mereka. Selain itu penggunaan tekhnologi juga dapat membantu para
petani dalam mengefisienkan waktu dan tenaga yang digunakan dalam
mengelolah lahan pertanian
Maka disusun suatu kerangka pemikiran teori tersebut adalah sebagai berikut :

Gambar 1.1 Kerangka Pikir Penelitian

Modal

Tenaga Kerja

Pendapatan Petani Padi

Teknologi
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D. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan sementara atas
permasalahan penelitian yang memerlukan data untuk menguji kebenaran
dugaan tersebut. Dari permasalahan sebelumnya, mengemukakan hipotesis dari
penelitian ini, yaitu :
H; : Diduga modal berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan petani di
Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
H, : Diduga tenaga kerja berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan petani
di Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
Hs : Diduga teknologi berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan petani di

Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penilitian deskriptif kuantitatif. (Sugiyono
2014) Bersifat deskriptif karena dalam penelitian ini akan menjelaskan pengaruh
modal, teknologi, dan tenaga kerja petani padi di Kecamatan Bajeng Barat
Kabupaten Gowa. Penilitian ini dilaksanakan di Bajeng Barat karena sebagian
besar mata pencaharian masyarakat adalah sebagai petani padi.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat
kabupaten Gowa. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini sekitar kurang lebih
dua bulan terhitung mulai tanggal 5 Oktober-28 November 2022 untuk
memperoleh data-data terkait objek yang diteliti serta data-data yang menunjang
hasil penelitian.
C. Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung yang diperoleh
dari petani padi untuk mendapatkan data modal, tenaga kerja, teknologi
dan produksi yang diperlukan, melalui :

a) Interview (wawancara), Vyaitu tekhnik pengumpulan data
mengadakan Tanya jawab langsung secara lisan terhadap
responden.

b) Kuensioner, yaitu suatu tekhnik pengumpulan data dengan cara

memberikan beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh petani
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padi sebagai responden untuk memperoleh informasi dari
responden berdasarkan data-data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini.
2. Data Sekunder adalah data yang di dapat dari sumber lain yang berfungsi
sebagai data pendukung. Yang sumbernya diperoleh dari

a) Buku-buku atau laporan-laporan hasil penelitian yang pernah
dilakukan, sepanjang masih ada hubungannya dengan tujuan
penelitian ini agar diperoleh hasil yang lebih baik.

b) Data-data dari BPS maupun instansi-instansi terkait yang
berkaitan dengan penelitian agar menunjang dalam pencapaian
tujuan.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau benda, yang
dijadikan objek penelitian. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada
pada objek yang di teliti, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang
dimiliki oleh objek tersebut.(Sugiyono, 2014) Dimana populasi pada
penelitian ini adalah petani padi di Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten
Gowa, Jumlah petani padi di Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa
sekitar 9000-10.000 petani padi
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2011:81).Dengan demikian sampel
adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki, dan

bisa mewakili keseluruhan populasinya sehingga jumlahnya lebih sedikit
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dari populasi. Jumlah Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani
padi di Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa
yang berjumlah kurang lebih 9000. Dalam penelitian ini penulis
mempersempit populasi yaitu jumlah seluruh sebanyak 9000 petani
dengan menghitung ukuran sampel yang dilakukan dengan
menggunakan teknik Slovin menurut Sugiyono (Sugiyono, 2014) Adapun
penelitian ini menggunakan rumus Slovin karena dalam penarikan
sampel, jumlahnya harus representative agar hasil penelitian dapat
digeneralisasikan dan perhitungannya pun tidak memerlukan tabel jumlah
sampel, namun dapat dilakukan dengan rumus dan perhitungan
sederhana. Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai

berikut :

n= N
T 14N (e)?

Keterangan:
n = Ukuran sampel/jumlah responden
N = Ukuran populasi
e = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel
yang masih bisa ditolerir
e=0,1
Dalam rumus Slovin ada ketentuan sebagai berikut:
Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar
Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil
Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari teknik Solvin adalah antara

10-20 % dari populasi penelitian.
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Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 9000
petani, sehingga presentase kelonggaran yang digunakan adalah 10%
dan hasil perhitungan dapat dibulatkan untuk mencapai kesesuaian.
Maka untuk mengetahui sampel penelitian, dengan perhitungan sebgai

berikut:

9000
149000 (10)2

_ 9000
9001 (10)2

= —zgzi = 99,98 disesuaikan oleh peneliti menjadi 100 responden.

Berdasarkan perhitungan diatas sampel yang mejadi responden
dalam penelitian ini di sesuaikan menjadi sebanyak 100 orang atau sekitar
10% dari seluruh petani padi di Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat
Kabupaten Gowa, hal dilakukan untuk mempermudah dalam pengolahan
data dan untuk hasil pengujian yang lebih baik. Sampel yang diambil
berdasarkan teknik probability sampilng; simple random sampling, dimana
peneliti memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota pupulasi
(karyawan) untuk dipilih menjadi sampel yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu sendiri. Pengambilan
sampel ini dilakukan dengan teknik insindental, seperti yang dikemukakan
Sugiyono (Sugiyono, 2014) bahwa sampling insindental adalah penentuan
sampel berdasarkan kebetulan, vyaitu siapa saja yang secara
kebetulan/insindental bertemu dengan peneliti maka dapat digunakan
sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok

sebagai sumber data.
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E. Definisi Operasional Variabel

a)

b)

Modal (Variabel X;). Indikator yang meliputi modal ada dua yaitu biaya
tenaga kerja besaran nominal berupa uang (dalam rupiah) yang
dipergunakan untuk pembiayaan tenaga kerja dalam satu kali masa
panen dan biaya bahan produksi besaran nominal berupa uang (dalam
rupiah) yang dipergunakan untuk pembelian bahan produksi dalam satu
kali masa panen

Tenaga kerja (Variabel X;) Dalam penelitian ini dengan indikator tenaga
kerja terbagi menjadi dua yaitu jumlah tenaga kerja keluarga dan non
keluarga petani yang digunakan per kegiatan dalam satu kali masa tanam
dan curahan kerja atau jam kerja didasarkan pada satuan Hari Orang
Kerja (HOK) dihitung anggapan satu hari kerja

Teknologi (Variabel X3). Teknologi yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah cara yang digunakan dalam tahap persiapan lahan sebelum
tanam. Teknologi pada usaha tani padi di Desa Tanabangka berguna
mendukung proses persiapan lahan sebelum tahap penanaman, baik
dengan menggunakan teknologi modern atau teknologi tradisional. Dalam
hal ini teknologi merupakan variabel yang sifatnya kualitatif maka perlu
diubah menjadi kuantifikasi agar dapat digunakan dalam persamaan
regresi. Dalam penelitian ini teknologi dibedakan menjadi dua yaitu: (1)
Teknologi Modern Jika petani tersebut menggunakan traktor atau hand
tracktor dalam proses persiapan lahannya, maka dikatakan bahwa petani
tersebut menggunakan teknologi modern dan dinyatakan dengan angka
1. (2) Teknologi Tradisional Jika petani tersebut tidak menggunakan

tracktor maupun hand tracktor melainkan menggunakan bajak yang
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ditarik sapi atau kerbau dalam proses persiapan lahannya, maka
dikatakan bahwa industri tersebut menggunakan teknologi tradisional dan
dinyatakan dengan angka O.

d) Pendapatan (Variabel Y) merupakan variabel terikat adalah variabel yang
menjadi perhatian utama peneliti. Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah pendapatan petani padi di Desa Tanabangka dengan indikatornya
adalah besarnya pendapatan yang dihasilkan petani pada usahatani padi
dalam satu kali masa panen dalam satuan ton maupun dinominalkan
dalam rupiah.

F. Teknik Analisis Data
1) Uji Regresi Linear Berganda
Uji asumsi klasik merupakan persyaratan jika menggunakan analisis
regresi  linear untuk memperoleh model regresi yang bisa
dipertanggungjawabkan. Uji ini- terdiri dari uji normalitas residual, uji
multikolinearitas, uji heteroskedasitas dan uji autokorelasitas. a) Analisis

Regresi Linier Berganda Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah

regresi liner berganda dengan menggunakan program SPSS. Analisis regresi

linier berganda digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh kuantitatif
modal, tenaga kerja dan teknologi (variabel X;,3) terhadap pendapatan
petani padi (variabel Y). Formulasi persamaannya sebagai berikut :

Y=a+bX;+bXo+bsXs+e

Keterangan :

Y : Pendapatan Petani Padi
b : Nilai Koefisien Korelasi
X, : Modal

X, : Tenaga Kerja

X3 : Teknologi

e : Nilai Error
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2) Uji Normalitas
Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan
untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel,
apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal ataukah tidak. Nilai
residual berdistribusi normal merupakan suatu kurva berbentuk loceng (bell-
shaped curve) yang kedua sisinya melebar sampai tidak terhingga. Distribusi
data tidak normal, karena terdapat nilai ekstrem dalam data yang diambil.
3) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya
hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi. Prasyarat
yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya
multikolinearitas
4) Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi merupakan salah satu uji asumsi klasik dalam analisis
regresi linear berganda. Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi
korelasi antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t -1). Secara
sederhana adalah bahwa analisis regresi adalah untuk melihat pengaruh
antara variabel bebas terhadap variabel terikat, jadi tidak boleh ada korelasi
antara observasi dengan data observasi sebelumnya
5) Uji Hipotesis
a. UjitIndividu
Uji t digunakan untuk menguji koefisien regresi di setiap variabel
independen. Hal ini dilakukan untuk memastikan apakah variabel

independen yang terdapat dalam suatu persamaan secara individu
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berpengaruh terhadap nilai variabel dependen (Algifari, 2000). ¢ Jika
probabilitas > 0.05 maka Ho diterima e Jika probabilitas < 0.05 maka Ho
ditolak.
Uji F Simultan
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen
mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. Pengujian
yang dilakukan menggunakan uji distribusi F.

¢ Jika probabilitas > 0,05 maka HO diterima

¢ Jika probabilitas < 0,05 maka HO ditolak
Koefisien Determinasi
Koefisien determiminasi R?2 merupakan ukuran ikhtisar yang mengatakan
seberapa baik garis regresi sampai dengan mencocokkan data. Nilai R2
berkisar antara nol sampai satu (0 < R2 < 1). Semakin besar nilai R2 maka
semakin besar variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel-
variabel independen. Koefesien determinasi yaitu untuk mengetahui
seberapa besar kontribusi variabel independen (modal, tenaga kerja dan

modal) terhadap variabel dependen (pendapatan petani padi).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Daerah Penelitian

Kabupaten Gowa adalah salah satu Daerah Tingkat Il di Provinsi
Sulawesi Selatan, Indonesia. lbu kota kabupaten ini terletak di Kota
Sungguminasa. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.883,32 km2 atau sama
dengan 3,01% dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan dan berpenduduk
sebanyak + 652.941 jiwa, dimana bahasa yang digunakan di kabupaten ini
adalah bahasa Makassar dengan suku Konjo Pegunungan yang mendiami
hampir seluruh Kabupaten Gowa. Penduduk di kabupaten ini mayoritas
beragama Islam. Kabupaten ini berada pada 12°38.16' Bujur Timur dari Jakarta
dan 5°33.6' Bujur Timur dari Kutub Utara. Sedangkan letak wilayah
administrasinya antara 12°33.19" hingga 13°15.17' Bujur Timur dan 5°5' hingga
5°34.7' Lintang Selatan dari Jakarta.

Wilayah Kabupaten Gowa terbagi dalam 18 Kecamatan dengan jumlah
Desa/Kelurahan definitif sebanyak 169 dan 726 Dusun/Lingkungan. Wilayah
Kabupaten Gowa sebagian besar berupa dataran tinggi berbukit-bukit, yaitu
sekitar 72,26% yang meliputi 9 kecamatan yakni Kecamatan Parangloe, Manuju,
Tinggimoncong, Tombolo Pao, Parigi, Bungaya, Bontolempangan, Tompobulu
dan Biringbulu. Selebihnya 27,74% berupa dataran rendah dengan topografi
tanah yang datar meliputi 9 Kecamatan yakni Kecamatan Somba Opu,
Bontomarannu, Pattallassang, Pallangga, Barombong, Bajeng, Bajeng Barat,
Bontonompo dan Bontonompo Selatan.

Kecamatan Bajeng Barat merupakan salah satu Kecamatan di

Kabupaten Gowa yang merupakan kecamatan hasil pemekaran Kecamatan
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Bajeng. Batas geografis Kecamatan Bajeng Barat yaitu Desa Gentungang, Desa
Tanabangka, Desa Borimatangkasa, Desa Mandalle, Desa Manjalling, Desa
Kalemandalle, Desa Bontomanai.

Desa Tanabangka memiliki luas wilayah 2,40 Km? Rumah tangga
sebanyak 760 dan jumlahg penduduk 3,289. Penduduk Kecamatan Bajeng Barat
yang umumnya berprofesi sebagai petani, sedangkan sector non pertanian
umumnya bergerak pada lapangan usaha perdagangan besar dan eceran.
Partisipasi masyarakat dalam pembangunan cukup besar hal ini dapat dilihat dari
konstribusi penerimaan pajak bumi dan bangunan (PBB) yang setiap tahunnya

mencapai 100%.

Sebelah Utara : Kecamatan Bajeng, Kec. Pallangga
Sebelah Timur : Kecamatan Bajeng

Sebelah Selatan  : Kecamatan Bontonompo

Sebelah Barat : Kec. Galesong Kab. Takalar

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Gowa Nomor 7 Tahun
2005, Kecamatan Bajeng Barat membawahi 7 desa, yaitu Desa Gentungang,
Desa Tanabangka, Desa Borimatangkasa, Desa Mandalle, Desa Manjalling,
Desa Kalemandalle dan Desa Bontomanai. Ibukota Kecamatan Bajeng Barat
adalah Romangbone Desa Borimatangkasa. Dengan jarak 15 km dari ibukota
kabupaten gowa. Jumlah penduduk Kecamatan Bajeng Barat tercatat sebanyak

22.933 jiwa, terdiri dari laki-laki 11.171 jiwa dan perempuan 11.726 jiwa.

B. Aspek Geografis
Kondisi iklim disebagian besar di Desa Tanabangka Kecamatan bajeng

barat tidak jauh beda dengan kondisi iklim wilayah lainnya di kabupaten gowa,
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secara umum dengan dua musim yaitu musim hujan dan musin kemarau. Musim
kemarau berlansung antara bulan Juni hingga bulan Desember dan musim hujan
berlansung bulan Januari hingga bulan Mei dengan suhu udara rata-rata 26

derajat celcius, kelembapan udara berkisar 81-84%.

C. Aspek Demografi

Pelaksanaan suatu pembangunan, faktor yang sanagat berpengaruh
yaitu penduduk. Karena pada dasarnya penduduk tidak hanya menjadi sasaran
tetapi juga menjadi pelaksana dalam suatu pembangunan. Jadi, demi menunjang
keberhasilan suatu pembangunan, perkembangan penduduk sangat dibutuhkan
yang memiliki ciri-ciri serta karakteristik yang dapat memberikan konstribusi
dalam pembangunan. Jumlah penduduk Desa Tanabangka dari tahun ketahun
selalu mengalami peningkatan. Pada tahun 2023 penduduk Desa Tanabangka

berjumlah 3.289 jiwa.

D. Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin yaitu salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
kemampuan kerja seseorang dan juga menjadi patokan dalam menentukan
perbedaan pembagian kerja. Karena ada beberapa pekerjaan yang dilakukan
laki-laki dan perempuan mempunyai perbedaan. Berdasarkan data yang
diperoleh penduduk dapat dikelompokkan menurut jenis kelamin. Untuk lebih

jelasnya dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Data Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) | Persentase (%)
1 Laki-Laki 1.989 Jiwa 60,4 %
2 Perempuan 1.300 Jiwa 39,6 %
Jumlah 3.289 Jiwa 100%




32

Tabel diatas dapat dilihat jumlah penduduk yaitu 3.289 jiwa dan mayoritas
penduduk laki-laki sebanyak 1.989 jiwa dengan persentase 60,4%. Hal ini
menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk di Desa Tanabangka cukup tinggi
dan paling banyak. Dari persentase tersebut maka penduduk laki-laki lebih
dominan meskipun perbandingan antara jumlah laki-laki dan perempuan di Desa
Tanabangka tidak terlalu besar. Banyaknya jumlah penduduk laki-laki akan
menentukan jenis pekerjaan yang dilakukan.

E. Penyajian Data Hasil Penelitian

Analisis deskripsi adalah langkah pertama yang perlu dilakukan untuk
mengetahui bagaimana gambaran umum data yang dikumpulkan dari responden.
Analisis deskripsi responden dimaksudkan untuk melihat pengaruh modal,
tenaga kerja, dan teknologi terhadap peningkatan pendapatan petani di Desa
Tanabangka.

1. Kelompok Umur

Umur yaitu untuk melihat kemampuan fisik dan kesehatan mental
spiritual untuk melakukan kegiatan produksi. Umur yang produktif akan
lebih efektif dalam beraktivitas dibandingkan dengan belum atau tidak
produktif. Tingkat kemampuan kerja dari manusia sangat tergantung pada
tingkat umur. Umur yang lebih muda atau cenderung menuju pada kondisi
yang belum atau sudah tidak optimal untuk bekerja. Adapun distribusi
responden berdasarkan tingkat umur dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.2 Data Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur

No Kelompok Umur (Tahun) Frekuensi Persentase (%)
1 25-32 15 16
2 33-42 22 23
3 42-50 29 31
4 51-60 15 16
5 =60 13 14
Jumlah 94 100
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Tabel diatas menunjukkan distribusi responden berdasarkan
kelompok umur dan paling banyak yaitu petani yang berumur 42-50 tahun
dengan persentase 31%. Hal ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini
petani yang menjadi responden kebanyakan yang berusia produktif,
karena pada dasarnya jenis pekerjaan sebagai petani adalah jenis
pekerjaan yang tidak berdasarkan keturunan atau bisa dilakukan oleh
siapa saja. Usia produktif dalam melakukan suatu pekerjaan akan mampu
meningkatkan produktifitas. Saat ini yang terjadi di Desa Tanabangka usia
anak-anak yang non produktif ada yang sudah ikut membantu orang

tuanya dalam aktivitas bertani ada juga yang tidak.

2. Sarana Pendidikan

Pendidikan berfungsi mempersiapkan salah satu input dalam
proses produksi yaitu tenaga kerja agar dapat bekerja dengan produktif
karena memiliki kualitas yang baik, dengan demikian pendidikan
diharapkan pula dapat mengatasi keterbelakangan dan dapat motivasi
untuk berprestasi. Responden yang lebih dinamis dan aktif dalam
mencari informasi yang berhubungan dengan teknologi maupun pasar.
Pendidikan petani juga sangat erat hubungannya dengan kemampuan
petani dalam mengadopsi teknologi baru yang dapat menunjang
peningkatan optimasi penggunaan input dalam usaha taninya. Untuk
lebih jelasnya tingkat pendidikan dari responden dapat dilihat pada tabel

berikut;
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No Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
1 Tidak Sekolah/Tidak Tamat 7 8
2 SD/MI 44 49
3 SMP/MTs 28 29
4 SMA/MA 15 14
Jumlah 94 100
Tabel diatas, menunjukkan distribusi responden berdasarkan
tingkat pendidikan, hasilnya menunjukkan bahwa paling banyak

responden yang tamat SD/MI yaitu sebanyak 44 jiwa dengan prentase
49%. Dan tingkat pendidikan yang palinng sedikit responden yang tidak

sekolah/tidak tamat yaitu sebanyak 7 jiwa dengan persentase 8%.

3. Status Perkawinan

Distribusi responden berdasarkan status perkawinan petani yaitu
distribusi responden dengan hasil bahwa jumlah petani yang menjadi
responden dalam penelitian ini sebanyak 94 jiwa dengan presentase 94%

yang sudah berstatus kawin dan 6% nya belum.

F. Deskripsi Variabel Penelitian

Analisis deskripsi adalah langkah pertama yang perlu dilakukan untuk
mengetahui bagaimana gambaran umum data yang dikumpulkan dari responden.
Analisis deskripsi responden dimaksudkan untuk melihat pengaruh tenaga
modal, tenaga kerja dan teknologi terhadap peningkatan pendapatan petani padi

di Desa Tanabangka. Adapun deskripsi variabel penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Pengaruh Modal terhadap Peningkatan Pendapatan Petani Padi
Distribusi responden berdasarkan modal kerja, menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan petani padi, nilai aset yang

bergerak dalam satu kali panen disebut juga sebagi modal kerja. Adapun
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modal yang diperlukan dalam satu kali panen dapat dilihat pada tabel

berikut:
No Modal Kerja Frekuensi Persentase (%)
1 <1.000.000 10 11
2. 1.000.000-3.000.000 63 67
3. 3.000.000-5.000.000 21 22
Jumlah 94 100

Pada tabel di atas, menunjukkan distribusi responden berdasarkan
modal yang digunakan oleh petani padi dalam satu kali panen, dengan
jumlah tertinggi yaitu dengan jumlah modal 1.000.000-3.000.000 sebanyak
63 jiwa dengan persentase 67% dan terendah yaitu petani menggunakan
modal kerja <1.000.000 sebanyak 8 jiwa dengan persentase 9%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar modal petani padi menggunakan modal
yang rata-rata tinggi sehingga tidak terlalu menghambat petani dalam
bertani. Modal yang rendah tidak akan berpengaruh atau menyebabkan
tingkat pendapatan petani padi berkurang. Dalam kegiatan berproduksi
modal yang paling mempengaruhi kegiatan bertani adalah tidak adaatau
terbatasnya lahan yang dipakai untuk bertani padi karena rata-rata
masyarakat atau penduduk di Desa Tanabangka bertani dengan
menggunakan lahan/sawah warisan.

2. Pengaruh Tenaga Kerja terhadap Peningkatan Pendapatan Petani

Padi

Petani sampel dalam bertani padi sebagian besar menggunakan
tenaga kerja 1-2 orang sebanyak 69 petani sampel dengan persentase
77,5%, disusul oleh petani sampel yang menggunakan tenaga kerja 3-4

dengan persentase sebesar 20.2% dan 5 orang keatas sebanyak 2 orang
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dengan presentase 2.3%. Karakteristik petani responden menurut jumlah

tenaga kerja dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Data Tenaga Kerja Petani

No Tenaga Kerja Jumlah Petani
Jiwa/Orang Persentase (%)
1 1-2 72 76
2 3-4 19 20
3 25 3 4
Jumlah 94 100

3. Pengaruh Teknologi terhadap Peningkatan Pendapatan Petani Padi
Teknologi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cara yang
digunakan dalam tahap persiapan lahan sebelum tanam. Teknologi pada
usahatani padi di Desa Tanabangka berguna mendukung proses persiapan
lahan sebelum tahap penanaman, baik dengan menggunakan teknologi
modern atau teknologi tradisional. Jika petani tersebut menggunakan traktor
atau hand tracktor dalam proses persiapan lahannya, maka dikatakan bahwa
petani tersebut menggunakan teknologi modern. Namun jika petani tersebut
tidak menggunakan traktor maupun hand tracktor melainkan menggunakan
bajak yang ditarik sapi atau kerbau dalam proses persiapan lahannya, maka
dikatakan bahwa industri tersebut menggunakan teknologi
tradisional.Gambaran tentang teknologi yang digunakan petani di Desa

Tanabangka terangkum pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Data Teknologi Petani

No Teknologi yang Digunakan Jumlah Persentase
Tradisional Modern (%)
1 5 1 28 30
2 4 2 41 44
3 5 3 25 26
jumlah 18 9 94 100
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Berdasarkan tabel di atas, teknologi yang banyak digunakan oleh

petani padi di Desa Tanabangka adalah teknologl tradisional.

4. Pendapatan Petani Padi (Y)

Tabel 4.6 Data Pendapatan Petani

Pendapatan Frekuensi Persentase (%)
0-7.000.000 46 49
7.000.000-14.000.000 30 32
=14.000.000 18 19
Jumlah 94 100

Berdasarkan luas lahan yang dimiliki oleh petani, bahwa responden
yang terbanyak adalah 59 atau 60,82% responden memiliki luas lahan yang
ditanami padi seluas 0,31-0,6 Ha, sebanyak 27 atau 27,84% responden
memiliki luas lahan yang ditanami padi berkisar 0-0,3 Ha, sebanyak 6 atau
6,19% responden memiliki luas lahan yang ditanami padi seluas 0,91-1,2 Ha
dan sebanyak 5 atau 5,15% responden memiliki luas lahan yang ditanami
padi seluas 0,61-0,9 Ha. Besar kecilnya luas lahan petani ini berpengaruh
terhadap pendapatan petani dari hasil pertaniannya, dimana panen padi
sawah akan lebih sedikit jika luas lahan petani kecil dan demikian

sebaliknya.

Berdasarkan data pendapatan yang diperoleh petani menunjukkan
bahwa 46 responden atau 49% petani memperoleh pendapatan berkisar
7.000.001 — 14.000.000 rupiah selama satu tahun, 30 responden atau 32%
petani memperoleh pendapatan berkisar Rp. 7.000.000- 14.000.000 selama
satu tahun, 18 responden atau 19% petani memperoleh pendapatan berkisar

= 14.000.000 rupiah selama satu tahun.
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. Hasil Pengolahan Data

1. Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) .382 .551 .046 .694 490
Modal (X1) .067 .088 761 449
Tenaga Kerja (X2)
Teknologi (X3) 312 110 278 2.824 | .006
.604 .096 .600 6.266 .000

Sumber : Olah data SPSS V.25

Hasil regresi linier berganda diperoleh sebagai berikut:

Y = 0,382 + 0,067X1 + 0,312X2 + 0,604X3 + u

Hasil dari persamaan regresi diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

a)

b)

d)

Jika modal, tenaga kerja dan teknologi = 0, maka pendapatan petanii
padi di Desa Tanabangka sebesar 0,382

Jika tenaga kerja mengalami peningkatan sebesar satu satuan,
sementara modal dan teknologi dianggap tetap maka akan
menyebabkan peningkatan pendapatan petani padi di Desa
Tanabangka sebesar 0,067 satuan

Jika teknologi mengalami peningkatan sebesar satu satuan,
sementara modal dan tenaga kerja dianggap tetap maka akan
menyebabkan kenaikan produksi padi di Desa Tanabangka sebesar
0,312 satuan

Jika pendapatan mengalami peningkatan sebesar satu satuan,

sementara tenaga kerja dan modal dianggap tetap maka akan
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menyebabkan kenaikan pendapatan petani padi di Desa Tanabangka
sebesar 0,604 satuan.
2. Uji Asumsi Klasik
Analisis uji prasyarat dalam penelitian ini yaitu menggunakan uiji
asumsi klasik sebagai salah satu syarat dalam menggunakan analisis
regresi. Adapun pengujiannya dapat dibagi dalam beberapa tahap
pengujian yaitu:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dengan grafik normal P-plot akan membentuk
satu garis lurus diagonal, kemudian plotting data akan dibandingkan
dengan garis diagonal. Jika distribusi garis yang menggambarkan data
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Sebagaimana
terlihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 4. 1 Hasil Analisis Plotitng Data SPSS V.25

Histogram

Dependent Variable: Hasi Produksi

30+

5]
o
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Frequency

) T T T
-2 o 2 4

Regression Standardized Residual

Gambar diatas menjelaskan pola distribusi mendekati normal, karena
data mengikuti arah garis grafik histogramnya. Dari gambar Normal Probality

Plot, menunjukkan bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
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arah garis diagonal dan menunjukkan pola distribusi normal, sehingga dapat
disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah dipenuhi dan layak dipakai untuk
memprediksi peningkatan petani padi berdasarkan variable bebasnya.
b. Uji Multikolinearitas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variable independen. Berdasarkan atura
varisnce inflation factor (VIF) dan tolerance, maka apabila VIF. melebihi
angka 10 atau tolerance kurang dari 0,10 maka dinyatakan terjadi gejala
multikolinieritas. Sebaliknya apabila nilai VIF kurang dari 10 atau tolerance
lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas. Adapun
hasil uji multikolinieritas dapat dilihat tabel berikut:

Tabel 4.7 Uji Multikolinearitas SPSS V.25

Variabel Tolerance Vif
Bebas
Modal 874 1144
Tenaga Kerja 323 3098
Teknologi 341 2930

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui nilai VIF untuk
masing-masing variable modal kerja, tenagag kerja dan teknologi nilai VIF nya
< 10 dan nilai toleransinya > 0,10 sehingga model regresi dinyatakan tidak
terjadi gejala multikolonieritas.

c. Uji Autokorelasi

Salah satu metode analisis untuk mendeteksi ada tidaknya

autokorelasi dengan melakukan pengujian nilai durbin Watson (DW test). Jika
nilai DW lebih besar dari batas atas (du) dan kurang dari jumlah variable
independen, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi. Adapun

hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.8 Hasil Uji Autokorelasi SPSS V.25
Model Summary

Model R R Adr\{usted Stdihirror of Purbln
Square Square Estimate Wasto

n
1 857° | .734 725 15375 1.784

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Durbin Waston menunjukkan
nilai sebesar 1.784 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien bebas dari
gangguan autokorelasi.

3. Uji Parsial (Uji t)

Uji t merupakan uji secara parsial yang dilakukan untuk mengetahui
untuk pengaruh secara parsial variable independen (modal (X1), tenaga kerja
(X2), teknologi (X3) ) terhadap variabel dependen (Pendapatan Petani (Y) ).
Adapun hasil hipotesis secara parsial dapat dilihat pada tabel berikut:

Hasil Uji Parsial
Tabel 4.9 Coeffiicients?

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients - Sig.
B Std. Beta
Error
(Constant) .382 551 .694 490
iy 067| .088 046| .761| .449
Tenaga Kerja 312 110 278 | 2.824 .006
Teknologi 604| .096 600| 6.266| .000

Sumber : Olah Data SPSS V.25
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS 25
dapat diketahui bahwa hasil uji t untuk variabel modal (X1) diperoleh hasil t-
hitung sebesar 0,761 lebih kecil dibanding t-tabel sebesar 1,99 dengan

probabilitas sebesar 0,449. Nilai probabilitas lebih besar dari 0,05.
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Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa variabel modal (X1)
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap peningkatan pendapatan petani
padi di Desa Tanabangka. Hasil uji t untuk variabel tenaga kerja (X2)
diperoleh hasil thitung sebesar 2,824 lebih besar daripada t-tabel 1,99
dengan probabilitas sebesar 0,006. Nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05
dengan demikian ada pengaruh yang positif dan signifikan antara tenaga
kerja (X2) dengan peningkatan pendapatan petani padi (Y) di Desa
Tanabangka. Hasil uji t untuk variabel teknologi (X3) diperoleh hasil t-hitung
sebesar 6,266 lebih besar daripada ttabel 1,99 dengan probabilitas sebesar
0,000. Nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 dengan demikian ada pengaruh
yang positif dan signifikan antara teknologi (X3) dengan peningkatan
pendapatan petani padi (Y) di Desa Tanabangka.

4. Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa
jauh variable-variabel bebas dalam menerangkan variable terikatnya. Nilai
koefisien determinasi untuk lima variable bebas ditentukan dengan nilai R
square. Adapun hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4.12
berikut:

Tabel 4.10 Hasil Uji Determinasi

Model Summary®

. Std. Error
Model R s LITare Aogulsj';e:rdeR of the
9 q Estimate
1 .857°2 734 725 .15375

Berdasarkan tabel di atas diperoleh R2 sebesar 0,734, berarti data

tersebut menunjukkan bahwa pengaruh modal, tenaga kerja dan teknologi
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terhadap peningkatan pendapatan petani padi di Desa Tanabangka sebesar
73,4% dan sisanya yaitu sebesar 26,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang

tidak dibahas dalam penelitian ini.

B. Pembahasan
Berdasarkan penjelasan pengujian statistik, dapat diketahui bahwa
koefisien determinasi (R?) pada penelitian ini adalah sebesar 0,734 yang berarti
7,34% pendapatan petani padi dapat dijelaskan oleh seluruh variabel bebas
dalan penelitian ini. Dari hasil uji Thwung, ada dua variabel yang berpengaruh
sangat nyata terhadap pendapatan petani padi. Variabel tersebut adalah tenaga
kerja dan teknologi. Sedangkan variabel lainnya yaitu modal tidak berpengaruh
nyata tapi berhubungan positif. Hasil analisis masing-masing variabel dapat
dijelaskan sebagai berikut:
A) Pengaruh Modal terhadap Peningkatan Pendapatan Petani Padi
Variabel modal adalah variabel bebas pertama yang berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap pendapatan petani padi di Kecamatan
Bajeng Barat. Berdasarkan hasil uji t untuk variabel modal (X1) diperoleh
hasil t-hitung sebesar 0,761 lebih kecil dibanding t-tabel sebesar 1,99 dengan
probabilitas sebesar 0,449. Nilai probabilitas lebih besar dari 0,05. Hal
tersebut berarti bahwa variabel modal (X1) berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap peningkatan pendapatan petani padi di Desa Tanabangka
Modal adalah seluruh biaya yang digunakan oleh petani padi untuk
menghasilkan output dalam sekali panen. Modal juga adalah salah satu
faktor produksi. Modal yang dimaksud disini adalah keseluruhan biaya-biaya
dalam pengadaan bibit, pupuk, obat-obatan upah tenaga kerja, transport,

penyusunan alat dan pajak.(Nasution, 2008) Peningkatan dalam modal dapat
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mempengaruhi pendapatan petani padi, karena modal yang digunakan dapat
mempengaruhi jumlah pendapatan petani padi.

Modal terbanyak yang dikeluarkan petani padi di Desa Tanabangka
Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa yaitu antara 1.000.000 -
3.000.000. Besarnya modal tersebut dinyatakan oleh 63 orang petani atau
67% petani dari total 94 petani.

Modal tersebut tidak sekali dikeluarkan petani tetapi dikeluarkan
selama proses pengolahan tanah sampai pemanenan dimana setiap tahapan
produksi tersebut selalu membutuhkan biaya. Modal tersebut digunakan
petani untuk membeli bahan-bahan produksi (pupuk, obat dan pestisida) dan
untuk membayar biaya tenaga kerja.

B) Pengaruh Tenaga Kerja terhadap Peningkatan Pendapatan Petani
Padi

Variabel tenaga kerja adalah variabel bebas kedua berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan petani padi di kecamatan bajeng
Barat Kabupaten Gowa.Jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam sekali
panen yaitu mulai dari pengelolahan lahan sampai panen, baik yang berasal
dari keluarga maupun luar keluarga.

Hasil uji t untuk variabel tenaga kerja (X2) diperoleh hasil thitung
sebesar 2,824 lebih besar daripada t-tabel 1,99 dengan probabilitas sebesar
0,006. Nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 dengan demikian ada pengaruh
yang positif dan signifikan antara tenaga kerja (X2) dengan peningkatan
pendapatan petani padi (Y) di Desa Tanabangka

Sebanyak 76% petani atau 72 orang petani di Desa Tanabangka

Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa menggunakan tenaga Kkerja
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sebanyak 1-2 orang. Dari jumlah tersebut kebanyakan petani disana masih
mengerjakan sawahnya dengan tenaga sendiri yang belum masuk dihitung
sebagai tenaga kerja. Perhitungan tenaga kerja yang dipakai dalam
penelitian ini yaitu baik yang menggunakan tenaga kerja dari keluarga sendiri
maupun adanya sebagian petani yang menggunakan “sistem gantian” yaitu
jika si A hari ini mengerjakan sawahnya dibantu si B, maka jika si B kemudian
hari mengerjakan sawahnya, akan gantian dibantu oleh si A.

Berdasarkan uraian diatas, hal ini sejalan dengan penelitian yang
telahh dilakukan oleh Rahotman dan Nurchnigtyas yang berjudul faktor-faktor
produksi yang mempengaruhi produksi bawang merah di Desa Srigadi, hasil
penilitian dalam penelitian ini menunjukan bahwa luas lahan, benih, dan
tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap produksi bawang merah.
(Nasution, 2008). Hal ini berarti bahwa dengan adanya tenaga kerja maka
petani dapat memproduksi padi dan akan memperoleh pendapatan yang
meningkat.

Tenaga kerja, merupakan faktor produksi yang perlu diperhitungkan
dalam proses produksi dalam jumlah yang cukup bukan hanya dilihat dari
ketersediaannya tetapi juga kualitas tenaga kerja. Jumlah tenaga kerja ini
banyak dipengaruhi dan dikaitkan dengan jenis kelamin, musim, dan upah
tenaga kerja.

C) Pengaruh Teknologi terhadap Peningkatan Pendapatan Petani Padi
Variabel teknologi merupakan variabel bebas ketiga berpengaruh

positif dan signifikan teradap pendapatan petani padi di Kecamatan Bajeng

Kabupaten Gowa. Hal tersebut ditunjukan dengan hasil uji t untuk variabel

teknologi (X3) diperoleh hasil t-hitung sebesar 6,266 lebih besar daripada
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ttabel 1,99 dengan probabilitas sebesar 0,000. Nilai probabilitas lebih kecil
dari 0,05 dengan demikian ada pengaruh yang positif dan signifikan antara
teknologi (X3) dengan peningkatan pendapatan petani padi (Y) di Desa
Tanabangka.

Sebanyak 44% petani atau 41 orang petani di Desa Tanabangka
Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa menggunakan teknologi modern
yaitu traktor. Dari jumlah tersebut kebanyakan petani disana masih
mengerjakan sawahnya dengan teknologi tradisional attau bajak yang ditarik

dengan sapi atau kerbau.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dan pembahasan yang

telah dikemukakan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil dan pembahasan bahwa variabel modal secara
parsial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap peningkatan
pendapatan petani padi. Hal ini berarti bahwa penambahan modal tidak
akan mempengaruhi pendapatan petani padi di Desa Tanabangka
Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa.

2. Berdasarkan hasil dan pembahasan bahwa variabel tenaga kerja secara
parsial berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan petani padi.
Hal ini berarti dengan menambah tenaga kerja maka pendapatan akan
meningkat di Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten
Gowa.

3. Berdasarkan hasil dan pembahasan dan pembahasan bahwa variabel
teknologi secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap hasil
pendapatan petani padi. Hal ini berarti bahwa dengan penambahan luas
lahan persawahan akan meningkatkan pendapatan petani padi di Desa
Tanabngka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa.

B. Saran

Dari hasil penelitian, dapat diberikan saran sebagai berikut :

1. Agar pendapatan petani padi meningkat, petani harus menambah modal

yang dimiliki dengan memperhatikan aspek produktivitas lahan tersebut

a7
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(jenis tanah, penggunaan tanah, keadaan pengairan dan sarana prasarana).
Salah satunya bisa diperoleh dari kredit untuk menambah pengadaan
sarana produksi dan teknologi pertanian.

Petani juga harus menambah penggunaan serta pemanfaatan teknologi
(tenaga kerja mekanik atau mesin) untuk meminimalkan penggunaan tenaga
kerja manusia agar lebih efektif dan efisien.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan variabel- variabel
lain diluar luas lahan, modal, tenaga kerja, dan teknologi misalnya tingkat

kesuburan tanah, hama, perubahan iklim, dan lain- lain
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